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Abstract

Dalam menghadapi pasar bebas/ MEA di ASEAN dari sektor
pendidikan, perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas
institusi pendidikan di Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan
melakukan penilaian kinerja guru secara periodik. Proses seleksi
guru berprestasi merupakan salah satu proses - peningkatkan
kualitas sekolah dan tenaga pendidik yang dilakukan oleh tim
sekolah dibidang Kesiswaan dan Kurikulum. Dengan jumlah guru
yang cukup banyak di institusi pendidikan maka sulit untuk proses
penilaian dan mengajukan kandidat guru berprestasi pada sistem
dengan manual dan asal-asalan karena akan menghabiskan waktu
yang lama. Penilaian kinerja guru periodik akan mempermudah
sekolah dan institusi pendidikan Indonesia dalam melakukan
kontrol langsung dan evaluasi di lapangan jika terdapat praktik -
praktik pengajaran yang dirasa kurang dan salah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengimplementasikan Decision Support System
(DSS) di lapangan untuk mengetahui kinerja guru. Penerapan DSS
diharapkan mampu membantu dalam memberikan penilaian
dengan manajemen yang tepat pada kinerja guru. Dari DSS yang
dibangun diharapkan guru mampu meningkatkan kualitas
pengajaran dalam menghadapi MEA.

Kata kunci : MEA, guru, DSS

PENDAHULUAN

Untuk mempersiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
menghadapi pasar bebas ASEAN dari sektor pendidikan, perlu dilakukan
perbaikan dan peningkatan kualitas institusi pendidikan di Indonesia. Salah
satu caranya adalah dengan melakukan penilaian kinerja guru secara periodik.
Guru berperan penting dalam meningkatkan kemajuan dan perubahan bangsa
terutama peserta didik. Guru juga merupakan ujung tombak peradaban
manusia. Kualitas kinerja guru menjadi benteng di lingkungan pendidikan
yakni sekolah di tengah gerusan arus globalisasi di Indonesia dan gempuran
masyarakat ekonomi ASEAN nantinya. Kualitas kinerja guru menjadi kunci
utama di tengah caruk maruk kurikulum pendidikan di Indonesia. Apapun
kurikulum yang akan diterapkan di Indonesia baik Kurikulum 2013,
kurikulum 2006 atau kurikulum lainya, kualitas kinerja guru tidak akan
berubah secara signifikan karena guru telah mempersiapkan bekal
kemampuan optimal dari pedagogik dan keahlian serta dibekali dengan
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penguatan pendidikan karakater dengan iman dan taqwa. Kualitas kinerja
guru diukur melalui pemilihan guru berprestasi untuk mendorong perbaikan
kualitas peserta didik dan sekolah di Indonesia. Untuk memotivasi guru agar
selalu mengembangkan dirinya dan kualitas pengajaran pada peserta
didiknya, maka pemberian penghargaan secara periodic perlu dilakukan.
Selain penghargaan berupa prestasi tujuan penilaian kinerja guru untuk terus
mempersiapkan generasi emas bangsa Indonesia. Walaupun terkesan
terlambat untuk masalah peningkatan mutu pendidikan di Indonesia tetapi hal
ini menjadi lebih baik daripada tidak sama sekali untuk diterapkan. Apabila
hasil kualitas kinerja guru menunjukan baik maka guru dapat terus
mempertahankan dan meningkatkanya, jika kualitas kinerja guru masih dirasa
kurang makan perlu dilakukan evaluasi perbaikan secara terpadu. Program
perbaikan bisa dilakukan dengan cara memberikan guru program
training/seminar /simposium atau program pelatihan lainnya yang dirasa
mampu menunjuang kinerja guru misalnya : training metode pengajaran,
traning public speaking, training parenting, tranining teknologi informasi,
training pelatihan bahasa Inggris atau bahasa yang digunakan di negara -
Negara ASEAN dan beberapa pelatihan lainnya.

Selain program evaluasi perbaikan, hal yang harus dicermati dalam
kinerja guru yaitu bagaimana cara untuk menentukan penilaian guru sesuai
dengan kriteria yang ada pada suatu ketentuan penilaian guru berprestasi
secara tepat dan transparan untuk menghadapi. Beberapa sekolah di
Indonesia dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak
terlepas dari permasalahan tersebut diatas. Sekolah diperkenankan
memberikan kebijakan otonomi dalam menentukan Kkriteria penilaian kinerja
guru karena sekolahlah yang paling mengertia kriteria penilaian dan bobot
yang harus diberikan. Walaupun Masyarakat Ekonomi ASEAN(MEA) menjadi
tolak ukur penilaian kinerja guru, diharapkan guru tidak meninggalkan ciri
khas kearifan lokal.

Proses seleksi guru berprestasi merupakan salah satu proses
peningkatkan kualitas sekolah dan tenaga pendidik yang dilakukan oleh tim
sekolah dibidang Kesiswaan dan Kurikulum. Dengan jumlah guru yang cukup
banyak di institusi pendidikan maka sulit untuk proses penilaian dan
mengajukan kandidat guru berprestasi pada sistem dengan manual dan asal-
asalan karena akan menghabiskan waktu yang lama. Beberapa dokumen
penilaian harus dicari satu persatu dan sangat tidak efektif karena
memperlambat proses penilain dan reward kepada guru cenderung diberikan
terlambat dan asal - asalan dan kurang obyektif. Penilaian kinerja guru
periodik akan mempermudah sekolah dan institusi pendidikan Indonesia
dalam melakukan kontrol langsung dan evaluasi di lapangan jika terdapat
praktik - praktik pengajaran yang dirasa kurang dan salah.

Indikator Penilaian Kinerja Guru

Penentuan indikator penilaian yang tepat mencegah kecurangan dalam
penilaian guru berprestasi dalam hal ini diajukan sebuah sistem pendukung
keputusan agar proses penilaian berjalan tanpa subjektivitas semata dengan
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mengabaikan kualitas guru. Beberapa indikator penilaian yang dinilai dalam
sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru dalam menentukan guru
berprestasi adalah aspek sikap kerja, aspek kecerdasan, aspek kemampuan
mengajar. Aspek sikap kerja membantu dalam memetakan penilaian
berdasarkan beberapa sub aspek yakni: tanggung jawab guru kepada peserta
didik, ketetelitian guru, pengendalian perasaan, dorongan untuk berprestasi
vitalitas perencanaan dan energi psikis yang dikeluarkan. Aspek sikap kerja
membantu melakukan perbaikan dalam kualitas sikap kerja guru secara
personal di lingkungan mengajar. Aspek kecerdasan membantu dalam
memetakan penilaian kecerdasan berdasarkan beberapa subaspek yakni:
kemampuan berpikir guru, verbalisasi ide, sistematika berpikir, penalaran
secara logis, logika Praktis dan beberapa sub aspek lainnya. Aspek kecerdasan
membantu pola berpikir secara tepat untuk menyelesaikan masalah atau
memberikan solusi. Aspek kemampuan mengajar membantu dalam
memetakan penilaian kemampuan guru mengajar peserta didik berdasarkan
beberapa subaspek yakni: komunikasi dengan siswa, responan peka terhadap
peserta didik, pemberian contoh praktis di lingkungan sekitar, pemilihan
metode pengajaran yang sesuai dengan peserta didik. Aspek kemampuan
mengajar membantu meningkatkan metode dan cara guru berinteraksi
kepada peserta didik secara tepat. Dengan pemilihan indikator yang tepat
maka akan meminimalkan subjektivitas dan guru akan mampu fokus
meningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN secara tepat dan terarah.

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem komputerisasi yang membantu
pihak organisasi atau institusi dalam pengolahan transaksi berbasis teknologi
informasi yang mendukung dalam Kkegiatan manajerial dan dapat
menyediakan laporan - laporan yang diperlukan oleh perusahaan atau
institusi. Sedangkan Decision Support System(DSS) atau sistem pendukung
keputusan adalah sebuah sistem informasi yang mendukung pihak manajer
atau pihak pengambil keputusan dalam memecahkan masalah semi
terstruktur dan memberikan alternatif-alternatif keputusan yang telah diolah
oleh sistem informasi. Dengan adanya sistem pendukung keputusan tersebut
membantu pihak perusahaan untuk memberikan kandidat terbaik dalam hal
ini guru. Sistem Informasi berbasis DSS Penilaian kinerja guru merupakan
proses penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
menentukan pemetaan kompetensi (kemampuan) kandidat. Kompetensi guru
berprestasi tersebut harus dapat dipenuhi oleh kandidat untuk menempati
posisi berprestasi. Secara garis besar proses penilain kinerja guru
membandingkan antara kompetensi kandidat ke dalam kompetensi nilai guru
sehingga akan diketahui gap. Nilai gap yang dihasilkan kecil maka bobot nilai
akan semakin besar dan berpeluang guru tersebut dinyatakan dan
mendapatkan penghargaan sebagai guru berprestasi dari pencapaian
kinerjanya.
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Penilaian Kinerja Guru

Hasil utama dari analisa sistem adalah berupa sistem informasi berbasis
DSS, berikut pembahasan rancangan form dari DSS Penilaian Kinerja Guru
untuk Pemilihan Guru Berprestasi :

1. Rancangan Form Ketetapan

E .z Form Ketetapan

ASPEK KECERDASAN
Kode Ketetapan

Kemampuan Berpikir Guru hd
Kategori Penilaian -

Verbalisasi lde hd
[=ialrmat Sistermnatika Berpikir -

Konsentrasi Mengajar A
Tanggal Penilaian 26 November 2014 [+ Imajinasi Kreatif -

Penalaran Logis -
ASPEK SIKAP KERJA Logika Prakis -
Ketelitian -

Fleksibilitas Berpikir -
Tanggung Jawab -

ASPEK KEMAMPUAN MENGAJAR
Eengendallan i Komunikasi Dengan Siswa b

‘erasaan

ProstCrsed = Respon & Peka Terhadap Siswa -
Vitalitas Perencanaan - Pemberian contoh praktis T

Metode Pengajaran -

kode_ketetapan kategor_ketetapan kode_penilai tanggal_penilaian  keteltian tanggung_jawab pengendalian_pera dor
4 KPKDO1 PPA KPOO1 03-09-2012 23=32 7-8 Keaktifan 1tahun | > 1.

Gambar 1.Transaksi Ketetapan Sistem Informasi
Berbasis DSS penilaian kinerja guru.

Pada form ini difungsikan hanya untuk mencatat ketetapan penilaian
minimal atau acuan nilai yang disepakati pada Sistem Informasi Berbasis DSS
penilaian kinerja guru. Acuan nilai ini diberikan untuk menjadi patokan dalam
memberikan penilain guru optimal, misal: dalam kesepakatan aspek ketelitian
minimal harus sangat baik dengan nilai kisaran 70-80. Form Ketetapan
ditampilkan dengan memilih menu Transaksi dilanjutkan dengan menu untuk
Ketetapan.
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2. Rancangan Form Penilaian Kinerja Guru

ﬂ .= Form Penilaian Guru

Kode Penilaian
Periode

NIP

ASPEK SIKAP KERJA
Ketelitian
Tanggung Jawab

Pengendalian
Perasaan

Dorongan Berprestasi
Vitalits Perencanaan

Nilai Sikap Kerja

Kategori Penilaian

Kode Penilai

Tanggal Penilaian 26 November 2014 |+

0 1 s D

Nilai Aspek Kecerdasan

ASPEK KECERDASAN
Kemampuan Berpikir Guru v

Verbalisasi lde -
Sistematika Berpikir
Kensentrasi Mengajar -
Imajinasi Kreatif -
Penalaran Logis =
Logika Praktis
Fleksibilitas Berpikir i
ASPEK KEMAMPUAN MENGAJAR

Komunikasi Dengan Siswa

Respon & Peka Tethadap Siswa -

Nilai Aspek Kemampuan Mengajar Pemberian contoh praktis @

>» HASIL AKHIR Metode Pengajaran =

kode_penilaian periode_pendaftara nip kode_penerimaan tanggal_peniaian  kode_penilai nilai_aspek_sikapk: nilai_aspek_kecerd nilai_aspek_keman hasil_akhir

3 KPTOO1 12012 080403020047 | KPKOO1 11082012 KPOD1 38 3525 41 3897
KPT00Z 12012 030403020080 | KPKOO!1 13-08-2012 KPOO2 44 35 265 3915
KPT003 12013 080403020080 | KPKOO!1 16-08-2012 KPOO2 36 a8 ) 358

Tambah

Gambar 2.Transaksi Penilaian Guru

Pada form ini difungsikan hanya untuk mencatat penilaian guru atau
hasil penilaian dari SPK Pemilihan Guru. Form Penilaian ditampilkan dengan
memilih menu transaksi dilanjutkan dengan menu untuk penilaian guru.

3. Hasil AKkhir Penilaian

I nip nilai_aspek_sikapke nilai_aspek_kecerd nilai_aspek_kemam hasil_akhir
020403020047 38 3.925 4.1 3,897
080403020080 |36 L e 358

31 315 25 25995
080403020088

Gambar 3. Hasil Akhir Penilaian Kinerja Guru Berprestasi

Dari pemilihan guru berprestasi, guru dengan NIP 0804030020047
direkomendasi menjadi guru berprestasi peringkat pertama dengan hasil
akhir 3,897 (nilai aspek sikap = 3,8 ; nilai aspek kecerdasan = 3,925 dan nilai
aspek kemampuan mengajar = 4,1). Untuk peringkat kedua dan ketiga adalah
guru dengan NIP 0804030020080 dengan hasil akhir 3,58 (nilai aspek sikap =
3,6 ; nilai aspek kecerdasan = 3,8 dan nilai aspek kemampuan mengajar = 3,2)
dan guru dengan NIP 0804030020088 dengan hasil akhir 2,995 (nilai aspek
sikap = 3,1 ; nilai aspek kecerdasan = 3,15 dan nilai aspek kemampuan
mengajar = 2,5).

KESIMPULAN

Proses Penilaian Kinerja Guru merupakan suatu faktor yang sangat
penting dalam institusi untuk mengetahui tingkat kualitas kinerja suatu guru
dalam sekolah dan sektor pendidikan dalam meningkatkan kualitas sekolah.
Dengan adanya sistem informasi berbasis decision support system penilaian
kinerja guru membantu mempersiapkan kualitas SDM guru dalam
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menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN secara tepat dan akurat. Selain itu
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru mempermudah kerja
bagian Bidang Kesiswaan dan Kurikulum dan sekolah-sekolah di Indonesia
dalam dokumentasi data dan laporan penilaian secara obyektif dan akurat.
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